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Abstract: Perkembangan Artificial Intelligence (AI)
telah mentransformasi berbagai sektor kehidupan,
namun juga memunculkan persoalan serius berupa
bias algoritma yang berpotensi menghasilkan
diskriminasi sistemik. Fenomena ini menghadirkan
tantangan normatif dalam perspektif hukum Islam,
karena keputusan algoritmik dapat memengaruhi
keadilan sosial, distribusi ekonomi, dan otonomi
intelektual individu. Penelitian ini bertujuan
menganalisis bias algoritma dalam kerangka
maqāṣid al-syarī‘ah, khususnya prinsip ʿadl,
maṣlaḥah, ḥifẓ al-ʿaql, dan ḥifẓ al-māl. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
normatif-empiris. Data diperoleh melalui studi
kepustakaan mengenai etika AI dan teori maqāṣid,
serta wawancara semi-terstruktur dengan pemangku
kepentingan yang terlibat dalam pengembangan dan
penggunaan AI. Analisis dilakukan secara tematik
untuk mengidentifikasi pola bias dan relevansinya
terhadap prinsip syariah. Hasil menunjukkan adanya
data bias, design bias, dan deployment bias yang
mereproduksi ketidakadilan sosial-ekonomi. Bias
tersebut berpotensi bertentangan dengan prinsip
keadilan dan kemaslahatan, serta berdampak pada
perlindungan akal dan harta. Penelitian ini
merumuskan kerangka etika AI berbasis maqāṣid
yang menekankan keadilan substantif, transparansi,
dan akuntabilitas. Integrasi nilai-nilai syariah dalam
tata kelola AI memperkaya pengembangan hukum
Islam kontemporer dan memberi implikasi praktis
bagi regulator serta pengembang teknologi.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) telah menjadi salah satu pilar utama

transformasi digital di berbagai sektor, termasuk pemerintahan, kesehatan, pendidikan, dan bisnis.
Sistem AI bekerja berdasarkan algoritma yang dilatih melalui data besar (big data) (Zarkani et al.,
2024). Namun, algoritma ini tidak bersifat netral secara otomatis, mereka dapat meniru dan
memperkuat ketidakadilan sosial yang terdapat dalam data pelatihannya, sehingga menghasilkan
keputusan yang bias dan diskriminatif terhadap kelompok tertentu seperti minoritas ras, gender,
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atau status sosial ekonomi rendah. Misalnya, penelitian Buolamwini menunjukkan bahwa sistem
pengenalan wajah memiliki tingkat kesalahan jauh lebih tinggi untuk wanita berkulit gelap
dibanding pria berkulit terang, karena kurangnya representasi dalam data pelatihan. Temuan
semacam ini menjadi bukti empiris nyata bahwa bias algoritmik bukan sekadar teori, tetapi telah
memengaruhi performa teknologi AI secara langsung (Buolamwini, 2017).

Fenomena bias algoritma juga berdampak luas pada berbagai aspek kehidupan manusia.
Dalam konteks sosial dan ekonomi, algoritma yang bias dapat memicu diskriminasi dalam proses
perekrutan, evaluasi risiko kredit, sistem peradilan, hingga layanan publik—yang secara tidak
langsung memperkuat ketidaksetaraan yang sudah ada. Studi pada sistem perekrutan, misalnya,
menemukan bahwa keputusan otomatis sering kali mereplikasi bias gender dan ras yang
tersimpan dalam data historis (Belenguer, 2022). Secara teknis, bias tersebut tidak hanya berasal
dari data, tetapi juga dari cara algoritma dirancang dan asumsi yang ditanamkan selama proses
pembelajaran, serta kurangnya transparansi dalam proses pengambilan keputusan AI itu sendiri
(Jonker & Rogers, 2024).

Dalam tradisi hukum Islam, maqāṣid al-syarī‘ah memberikan kerangka nilai yang
menempatkan upaya hukum pada tujuan-tujuan fundamental seperti ʿadl (keadilan), maṣlaḥah
(kemaslahatan), ḥifẓ al-ʿaql (perlindungan akal), dan ḥifẓ al-māl (perlindungan harta).
Prinsip-prinsip ini seharusnya menjadi landasan evaluasi etik dalam penggunaan teknologi,
termasuk AI, karena teknologi yang tidak adil dan diskriminatif berpotensi melanggar nilai-nilai
tersebut (Habib, 2025). Dengan demikian, perlu kajian yang tidak hanya bersifat teknis tetapi
juga normatif untuk menilai bagaimana bias algoritma berdampak terhadap prinsip-prinsip
maqāṣid tersebut.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji isu bias dalam AI dari berbagai perspektif.
Ferrara (2023) menyoroti sumber, dampak, dan strategi mitigasi bias algoritma multi-domain,
menunjukkan bahwa bias AI dapat memperkuat ketidaksetaraan dalam sistem sosial.(Ferrara,
2023). Namun, kajian ini bersifat umum dan belum terintegrasi dengan nilai-nilai etika Islam
secara mendalam. Studi lain menelusuri etika AI berdasarkan maqāṣid al-syarī‘ah sebagai
landasan normatif umum, namun masih bersifat literatur atau konseptual tanpa pengujian empiris
kasus bias dalam konteks hukum empiris (Prabowo et al., 2026). Lebih lanjut, sebagian besar
studi dalam konteks Islam masih berfokus pada etika pendidikan atau keuangan syariah AI,
belum secara khusus mengkaji bias algoritma dalam kerangka perlindungan akal (ḥifẓ al-ʿaql)
dan harta (ḥifẓ al-māl) (Falah & Achfama, 2026). Kesenjangan ini menunjukkan bahwa meskipun
sudah ada diskursus tentang AI dan maqāṣid al-syarī‘ah, kajian empiris kualitatif yang
menelusuri bagaimana bias algoritma itu terjadi, bagaimana implikasinya terhadap prinsip syariah,
serta bagaimana pandangan para pemangku kepentingan Muslim terhadap masalah ini masih
sangat terbatas. Analisis semacam ini penting agar dapat memahami fenomena bias dalam praktik
nyata serta menilai bagaimana maqāṣid al-syarī‘ah dapat dijadikan dasar etika yang aplikatif
dalam desain dan implementasi AI.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memosisikan fenomena bias algoritma sebagai
masalah sosial-teknis yang tidak hanya menimbulkan ketidakadilan sosial, tetapi juga berpotensi
melanggar nilai-nilai fundamental dalam hukum Islam jika tidak dikendalikan. Selanjutnya,
penelitian ini diarahkan pada pemahaman mendalam tentang persepsi dan pengalaman kelompok
pengguna atau pemangku kepentingan dalam konteks AI, serta bagaimana mereka menilai
dampak bias terhadap aspek keadilan dan kemaslahatan menurut maqāṣid al-syarī‘ah. Dengan
pendekatan kualitatif yang menempatkan narasi aktor sosial di tengah analisis, penelitian ini
diharapkan dapat merumuskan kerangka etik AI yang lebih kontekstual dan relevan secara
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syariah. Hasil kajian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori hukum
Islam kontemporer serta implikasi praktis dalam penyusunan kebijakan teknologi yang adil dan
berkesinambungan bagi komunitas Muslim.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini berangkat dari
asumsi bahwa fenomena bias algoritma dalam sistem Artificial Intelligence (AI) bukan sekadar
persoalan teknis, melainkan persoalan normatif yang berimplikasi pada nilai-nilai fundamental
dalam hukum Islam. Oleh karena itu, permasalahan utama yang dikaji dalam penelitian ini adalah
bagaimana bias algoritma dalam sistem AI berpotensi mengancam prinsip-prinsip maqāṣid al-
syarī‘ah, khususnya prinsip keadilan (ʿadl), kemaslahatan (maṣlaḥah), perlindungan akal (ḥifẓ al-
ʿaql), dan perlindungan harta (ḥifẓ al-māl). Selain itu, penelitian ini juga mempersoalkan
bagaimana para pemangku kepentingan, baik pengguna, pengembang, regulator, maupun
akademisi agar mampu memaknai dan merespons manifestasi bias algoritma dalam pengalaman
sosial mereka. Lebih lanjut, penelitian ini berupaya menggali praktik-praktik etika AI berbasis
maqāṣid al-syarī‘ah yang dipandang relevan dan mendesak untuk dikembangkan sebagai upaya
mitigasi terhadap diskriminasi algoritmik yang semakin kompleks dalam ekosistem digital
kontemporer.

Sejalan dengan rumusan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan memahami secara mendalam bentuk-bentuk bias algoritma dalam sistem AI
serta menganalisis dampaknya terhadap prinsip-prinsip maqāṣid al-syarī‘ah. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi, pengalaman, dan refleksi para pemangku kepentingan
terkait praktik diskriminasi algoritmik dalam penggunaan AI di berbagai sektor. Pada akhirnya,
penelitian ini diarahkan untuk menyusun suatu kerangka etika AI berbasis maqāṣid al-syarī‘ah
yang dapat dijadikan pedoman normatif dan praktis dalam pengembangan serta implementasi
sistem AI yang lebih adil, transparan, dan berorientasi pada kemaslahatan.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan baik secara akademik maupun
praktis. Secara akademik, studi ini memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang etika AI
dengan mengintegrasikan pendekatan maqāṣid al-syarī‘ah sebagai kerangka normatif dalam
menilai bias algoritma, sehingga memperluas cakupan kajian hukum Islam kontemporer dalam
merespons perkembangan teknologi digital. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pengembang teknologi, regulator, dan pembuat kebijakan dalam
merancang sistem AI yang lebih adil dan selaras dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, bagi
masyarakat luas, khususnya komunitas Muslim, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
kesadaran kritis terhadap risiko bias algoritma serta pentingnya penerapan prinsip etika dalam
penggunaan dan pengawasan teknologi AI di era transformasi digital.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan karakter normatif-empiris
(socio-legal research) yang dipadukan dengan pendekatan konseptual (conceptual approach).
Pemilihan jenis penelitian kualitatif didasarkan pada tujuan penelitian yang berupaya memahami
secara mendalam fenomena bias algoritma dalam sistem Artificial Intelligence (AI) serta
implikasinya terhadap prinsip-prinsip maqāṣid al-syarī‘ah. Penelitian kualitatif memungkinkan
eksplorasi makna, persepsi, dan pengalaman para pemangku kepentingan terkait praktik
diskriminasi algoritmik, sehingga mampu menghasilkan pemahaman yang kontekstual dan
komprehensif terhadap realitas sosial yang dikaji (Mohadi & Tarshany, 2023).

Pendekatan yang digunakan meliputi beberapa dimensi. Pertama, pendekatan konseptual
(conceptual approach), yang bertujuan untuk mengkaji dan merumuskan kerangka teoretis
mengenai bias algoritma dalam perspektif maqāṣid al-syarī‘ah, khususnya prinsip ʿadl, maṣlaḥah,
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ḥifẓ al-ʿaql, dan ḥifẓ al-māl. Pendekatan ini penting untuk membangun landasan normatif yang
kokoh dalam mengintegrasikan etika AI dengan teori hukum Islam kontemporer. Kedua,
pendekatan normatif, yang dilakukan melalui analisis terhadap literatur ushul fiqh, kaidah
fiqhiyyah, serta karya-karya akademik terkait etika teknologi dan hukum Islam. Ketiga,
pendekatan empiris, yang bertujuan untuk menggali data lapangan melalui wawancara mendalam
(in-depth interviews), studi kasus, atau analisis dokumen kebijakan guna memahami bagaimana
bias algoritma dipersepsikan dan dialami dalam praktik sosial (Sugiyono, 2019).

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi studi kepustakaan (library
research) untuk memperoleh landasan teoretis dan normatif, serta teknik wawancara semi-
terstruktur kepada pemangku kepentingan seperti akademisi, praktisi teknologi, regulator, atau
pengguna sistem AI. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik
(thematic analysis), yaitu dengan mengidentifikasi pola-pola makna yang relevan dengan prinsip
maqāṣid al-syarī‘ah. Analisis dilakukan secara induktif dan interpretatif untuk menghasilkan
sintesis antara temuan empiris dan kerangka normatif Islam. Alasan pemilihan jenis penelitian
kualitatif normatif-empiris ini adalah karena fenomena bias algoritma merupakan persoalan
multidimensional yang tidak dapat dipahami secara memadai hanya melalui pendekatan
kuantitatif statistik. Bias algoritma tidak hanya berkaitan dengan angka atau tingkat kesalahan
sistem, tetapi juga menyangkut nilai, keadilan, dan dampak sosial terhadap individu atau
kelompok tertentu. Oleh sebab itu, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
menangkap dimensi etik, normatif, dan sosial secara lebih mendalam serta mengaitkannya
dengan konstruksi teoritis dalam hukum Islam (Moleong, 2017).

Lebih lanjut, penggunaan pendekatan maqāṣid al-syarī‘ah sebagai kerangka analisis
memberikan kontribusi metodologis dalam pengembangan hukum Islam kontemporer yang
responsif terhadap perkembangan teknologi. Dengan memadukan analisis normatif dan temuan
empiris, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga konstruktif, yakni berupaya
merumuskan kerangka etika AI berbasis nilai-nilai syariah yang aplikatif dalam praktik. Jenis
penelitian ini membantu mencapai tujuan penelitian karena memungkinkan identifikasi bentuk-
bentuk bias algoritma secara konkret, memahami pengalaman sosial para pemangku kepentingan,
serta merumuskan rekomendasi etis yang kontekstual.(Arikunto, 2013) Secara epistemologis,
penelitian ini berkontribusi pada integrasi antara ilmu teknologi dan hukum Islam, memperluas
cakupan kajian fiqh al-mu‘āmalāt al-mu‘āṣirah dalam merespons isu-isu digital kontemporer.
Penelitian ini tidak hanya memperkaya diskursus akademik mengenai etika AI dalam perspektif
Islam, tetapi juga mendorong lahirnya paradigma hukum Islam yang adaptif, kritis, dan berbasis
pada kemaslahatan dalam menghadapi transformasi digital global (Miles et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan pendekatan kualitatif normatif-empiris dengan teknik analisis tematik,
penelitian ini menghasilkan beberapa temuan utama yang diperoleh melalui integrasi antara
kajian konseptual maqāṣid al-syarī‘ah dan data empiris dari wawancara mendalam serta studi
dokumen kebijakan teknologi.
Manifestasi Bias Algoritma dalam Praktik Sosial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bias algoritma dalam sistem AI umumnya muncul
dalam tiga bentuk utama, yaitu: yang pertama ialah data bias, yang bersumber dari
ketidakseimbangan representasi dalam data pelatihan; kemudian yang kedua yakni design bias,
yang timbul akibat asumsi atau parameter tertentu yang ditanamkan oleh pengembang; dan yang
ketiga yakni deployment bias, yang muncul ketika sistem AI diterapkan dalam konteks sosial
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yang berbeda dari tujuan awal perancangannya. Para informan mengungkapkan bahwa dalam
praktiknya, sistem AI yang digunakan dalam seleksi kerja, penilaian kredit, maupun moderasi
konten digital berpotensi mereproduksi ketidakadilan struktural yang telah ada sebelumnya.
Dalam konteks masyarakat Muslim, bias tersebut dinilai berpotensi memperkuat marginalisasi
kelompok tertentu, terutama ketika sistem AI tidak mempertimbangkan keragaman sosial,
ekonomi, dan budaya. Hal ini menunjukkan bahwa bias algoritma tidak semata-mata bersifat
teknis, melainkan memiliki implikasi sosial dan etik yang signifikan.
Analisis terhadap Prinsip ʿAdl dan Maṣlaḥah

Berdasarkan analisis normatif terhadap maqāṣid al-syarī‘ah, ditemukan bahwa bias
algoritma bertentangan dengan prinsip ʿadl (keadilan) karena menghasilkan perlakuan yang tidak
setara terhadap individu atau kelompok tertentu. Ketidaktransparanan sistem AI (black box
system) juga menghambat terwujudnya keadilan prosedural, karena individu yang dirugikan tidak
memiliki akses untuk memahami atau menggugat dasar keputusan algoritmik. Selain itu, dari
perspektif maṣlaḥah (kemaslahatan), sistem AI yang bias berpotensi menghasilkan mafsadah
(kerusakan) berupa diskriminasi, kerugian ekonomi, serta erosi kepercayaan publik terhadap
institusi yang menggunakan teknologi tersebut. Dengan demikian, kemanfaatan teknologi AI
tidak dapat dinilai semata dari efisiensi atau akurasi statistik, tetapi harus diukur dari dampaknya
terhadap kesejahteraan kolektif dan keadilan sosial.
Relevansi Ḥifẓ al-ʿAql dan Ḥifẓ al-Māl

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa bias algoritma memiliki implikasi langsung
terhadap ḥifẓ al-ʿaql (perlindungan akal) dan ḥifẓ al-māl (perlindungan harta). Dalam aspek ḥifẓ
al-ʿaql, sistem AI yang menyajikan informasi atau rekomendasi yang bias dapat memengaruhi
cara individu memahami realitas dan mengambil keputusan, sehingga berpotensi membentuk
opini atau preferensi secara tidak objektif. Sementara itu, dalam aspek ḥifẓ al-māl, keputusan
algoritmik yang bias dalam sektor keuangan atau kredit dapat menyebabkan kerugian ekonomi
yang tidak proporsional bagi individu tertentu. Para informan menekankan bahwa ketidakadilan
dalam akses pembiayaan atau peluang ekonomi akibat algoritma diskriminatif dapat bertentangan
dengan tujuan syariah dalam menjaga hak kepemilikan dan stabilitas ekonomi individu.
Persepsi Pemangku Kepentingan

Wawancara dengan pemangku kepentingan menunjukkan adanya kesadaran yang
meningkat mengenai risiko bias algoritma, namun masih terdapat kesenjangan pemahaman antara
pengembang teknologi dan ahli hukum Islam. Pengembang cenderung memandang bias sebagai
persoalan teknis yang dapat diselesaikan melalui perbaikan data dan model, sedangkan akademisi
hukum Islam menekankan dimensi etik dan normatif yang lebih luas. Temuan ini menunjukkan
perlunya dialog interdisipliner antara bidang teknologi dan studi Islam guna menghasilkan sistem
AI yang tidak hanya efisien, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai keadilan dan kemaslahatan.
Formulasi Kerangka Etika AI Berbasis Maqāṣid al-syarī‘ah

Berdasarkan sintesis antara data empiris dan analisis normatif, penelitian ini merumuskan
empat prinsip dasar dalam kerangka etika AI berbasis maqāṣid al-syarī‘ah:
1. Prinsip Keadilan Substantif (ʿAdl) – Algoritma harus dirancang untuk meminimalkan

diskriminasi dan menjamin perlakuan yang setara.
2. Prinsip Transparansi dan Akuntabilitas – Sistem AI harus dapat diaudit dan

dipertanggungjawabkan untuk mencegah mafsadah.
3. Prinsip Perlindungan Hak Individu (Ḥifẓ al-ʿAql dan Ḥifẓ al-Māl) – Data pribadi dan

keputusan ekonomi harus dilindungi dari manipulasi atau ketidakadilan sistemik.
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4. Prinsip Kemaslahatan Publik (Maṣlaḥah ‘Āmmah) – Pengembangan AI harus berorientasi
pada kesejahteraan kolektif, bukan semata pada keuntungan komersial.

Kontribusi Teoretis dan Praktis
Secara teoretis, penelitian ini memperluas penerapan maqāṣid al-syarī‘ah dalam konteks

teknologi digital, khususnya dalam analisis etika algoritmik. Secara praktis, temuan ini
memberikan dasar normatif bagi regulator, pengembang teknologi, dan lembaga keagamaan
dalam merumuskan pedoman etika AI yang lebih komprehensif dan kontekstual.
Sintesis Temuan Utama

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa bias algoritma bukan hanya
persoalan teknis, tetapi juga persoalan normatif yang berimplikasi langsung pada tujuan-tujuan
fundamental syariah. Oleh karena itu, mitigasi bias algoritma memerlukan pendekatan
multidisipliner yang mengintegrasikan rekayasa teknis dengan prinsip maqāṣid al-syarī‘ah
sebagai kerangka etika yang komprehensif dan berorientasi pada keadilan serta kemaslahatan.

Pembahasan
Interpretasi Hasil Penelitian
1. Typology of Algorithmic Bias

Penelitian ini mengidentifikasi tiga bentuk utama bias algoritma, yaitu data bias, design
bias, dan deployment bias. Ketiga bentuk ini menunjukkan bahwa bias dalam sistem AI tidak
muncul secara insidental, melainkan merupakan fenomena sistemik yang terintegrasi dalam
seluruh siklus pengembangan teknologi, mulai dari pengumpulan data hingga implementasi di
ruang sosial. Data bias terjadi akibat ketidakseimbangan representasi dalam dataset pelatihan,
yang menyebabkan kelompok tertentu kurang terwakili atau direpresentasikan secara
stereotipikal (Kamil & Al-Askari, 2025). Design bias berkaitan dengan asumsi normatif,
parameter, dan tujuan optimasi yang ditentukan oleh pengembang, yang secara tidak langsung
mencerminkan nilai dan preferensi tertentu. Sementara itu, deployment bias muncul ketika sistem
diterapkan dalam konteks sosial yang berbeda dari asumsi awal desainnya, sehingga
menghasilkan dampak yang tidak proporsional. Temuan ini menegaskan bahwa bias algoritma
memiliki dimensi struktural dan sosial, sehingga tidak dapat direduksi menjadi persoalan
kesalahan teknis semata (Sharma & Rathodiya, 2019).
Integrasi Teoritis
1. Bias Algoritma dan Teori Keadilan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bias algoritma secara langsung berkaitan dengan teori
keadilan, khususnya keadilan prosedural dan substantif. Ketidaktransparanan sistem AI, yang
sering disebut sebagai black-box problem, menghambat kemampuan individu untuk memahami
dasar keputusan yang memengaruhi hak dan kepentingannya. Dalam perspektif teori keadilan
prosedural, keadilan menuntut adanya akses terhadap alasan dan mekanisme evaluasi keputusan.
Ketika algoritma tidak dapat diaudit atau dijelaskan, maka hak atas keadilan prosedural menjadi
tereduksi. Dalam kerangka maqāṣid al-syarī‘ah, kondisi ini bertentangan dengan prinsip ʿadl
(keadilan), yang tidak hanya menuntut kesetaraan hasil, tetapi juga keadilan dalam proses (Sidhi
Menon et al., 2024). Lebih jauh, reproduksi ketimpangan sosial melalui algoritma menunjukkan
bahwa teknologi tidak sepenuhnya netral, melainkan dapat memperkuat struktur ketidakadilan
yang sudah ada. Dengan demikian, temuan penelitian ini memperluas teori keadilan modern
dengan mengintegrasikan dimensi normatif Islam sebagai kerangka evaluatif yang komprehensif
(Elmahjub, 2023).
2. Ḥifẓ al-ʿAql dan Otonomi Intelektual

Penelitian ini juga menemukan bahwa bias algoritma memiliki implikasi terhadap dimensi
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kognitif individu, khususnya dalam konteks sistem rekomendasi, kurasi informasi, dan
personalisasi konten. Algoritma yang dirancang untuk memaksimalkan keterlibatan pengguna
sering kali memperkuat preferensi yang telah ada dan membatasi paparan terhadap perspektif
alternatif. Fenomena ini berpotensi menciptakan ruang gema (echo chambers) yang memengaruhi
pembentukan opini dan proses pengambilan Keputusan (Khatoon et al., 2025). Dalam perspektif
maqāṣid al-syarī‘ah, hal ini berkaitan erat dengan prinsip ḥifẓ al-ʿaql, yaitu perlindungan akal
dan kebebasan berpikir manusia. Ketika algoritma membatasi akses terhadap informasi yang
beragam atau menyajikan informasi secara bias, maka otonomi intelektual individu dapat
terancam. Temuan ini memperluas diskursus etika AI dengan menunjukkan bahwa perlindungan
terhadap kebebasan berpikir bukan hanya isu hak asasi modern, tetapi juga bagian integral dari
tujuan hukum Islam (Nawi et al., 2023).
3. Ḥifẓ al-Māl dan Konsep Keadilan Ekonomi

Implikasi bias algoritma dalam sektor ekonomi menjadi salah satu temuan signifikan dalam
penelitian ini. Sistem penilaian kredit, seleksi kerja, dan investasi otomatis yang berbasis AI
berpotensi menghasilkan diskriminasi finansial apabila dilatih dengan data yang bias atau
dirancang tanpa mempertimbangkan konteks sosial tertentu. Kondisi ini dapat mengakibatkan
ketimpangan akses terhadap peluang ekonomi dan menimbulkan kerugian material yang tidak
proporsional bagi kelompok tertentu (Nuredin, 2024). Dalam perspektif maqāṣid al-syarī‘ah,
situasi tersebut bertentangan dengan prinsip ḥifẓ al-māl, yang menekankan perlindungan hak
kepemilikan dan keadilan distribusi ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan
bahwa keadilan ekonomi dalam era digital tidak dapat dilepaskan dari tata kelola algoritma yang
transparan dan akuntabel (Lusiana, 2024).
Analisis Penelitian Terdahulu

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang menyatakan bahwa
sistem AI berpotensi mereproduksi ketimpangan struktural dalam masyarakat. Kritik terhadap
algorithmic governance dan problem black-box telah banyak dibahas dalam literatur global.
Namun, penelitian ini memberikan kontribusi berbeda dengan menjadikan maqāṣid al-syarī‘ah
sebagai kerangka analisis utama. Berbeda dengan penelitian yang hanya menyoroti aspek teknis
atau regulatif, studi ini mengintegrasikan pendekatan normatif dan empiris untuk merumuskan
dasar etik yang lebih kontekstual bagi masyarakat Muslim. Dengan demikian, penelitian ini
mengisi kesenjangan antara studi teknologi dan kajian hukum Islam kontemporer (Ab Rahim et
al., 2025).
Kontekstualisasi dalam Studi Hukum Islam

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini menunjukkan bahwa maqāṣid al-syarī‘ah
memiliki kapasitas adaptif untuk merespons perkembangan teknologi modern. Prinsip-prinsip
seperti ʿadl, maṣlaḥah, ḥifẓ al-ʿaql, dan ḥifẓ al-māl tidak terbatas pada konteks hukum klasik,
tetapi dapat diterapkan dalam tata kelola digital dan etika teknologi. Hal ini memperluas cakupan
fiqh al-muʿāmalāt al-muʿāṣirah ke ranah digital governance, sekaligus menegaskan relevansi
hukum Islam dalam menghadapi transformasi digital global (Prayogi et al., 2025).
Praktik dan Kebijakan Implikasi

Secara praktis, penelitian ini memiliki implikasi penting bagi berbagai pemangku
kepentingan. Bagi pengembang AI, integrasi prinsip keadilan substantif dan transparansi dalam
desain algoritma menjadi kebutuhan mendesak untuk meminimalkan diskriminasi. Bagi regulator,
temuan ini menunjukkan perlunya mekanisme audit dan akuntabilitas yang tidak hanya berbasis
standar teknis, tetapi juga nilai etis. Sementara itu, lembaga keagamaan dapat berperan dalam
merumuskan pedoman etik AI berbasis syariah yang kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini
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memberikan dasar normatif yang dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan publik dan praktik
industri.

Batasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pendekatan

kualitatif dengan jumlah informan terbatas membatasi kemungkinan generalisasi temuan secara
statistik. Selain itu, interpretasi terhadap konsep maqāṣid al-syarī‘ah dapat bervariasi di antara
para sarjana, sehingga kerangka yang disusun dalam penelitian ini bersifat terbuka terhadap
pengembangan lebih lanjut. Perkembangan teknologi AI yang sangat cepat juga berpotensi
mengubah konteks analisis, sehingga diperlukan pembaruan kajian secara berkala.
Rekomendasi Penelitian Selanjutnya

Penelitian lanjutan dapat diarahkan pada studi kuantitatif untuk mengukur dampak bias
algoritma secara lebih luas dalam komunitas Muslim. Selain itu, penelitian eksperimental terkait
desain algoritma berbasis prinsip syariah dapat memberikan kontribusi praktis dalam
pengembangan teknologi yang lebih adil. Studi komparatif antara kerangka etika AI berbasis
maqāṣid dan pedoman etika AI global juga menjadi peluang penting untuk memperkaya dialog
lintas budaya dan lintas disiplin.
Kontribusi Keilmuan

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada integrasi antara studi etika AI dan hukum
Islam dengan menjadikan maqāṣid al-syarī‘ah sebagai kerangka analisis normatif. Secara
metodologis, penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan normatif-empiris dalam
merespons isu teknologi kontemporer. Secara praktis, hasil penelitian ini menyediakan dasar
konseptual bagi pengembangan tata kelola AI yang selaras dengan nilai keadilan dan
kemaslahatan. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat posisi hukum Islam sebagai sistem
normatif yang adaptif dan relevan dalam era transformasi digital.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena bias algoritma dalam sistem

Artificial Intelligence (AI) dalam perspektif maqāṣid al-syarī‘ah, khususnya terkait prinsip ʿadl
(keadilan), maṣlaḥah (kemaslahatan), ḥifẓ al-ʿaql (perlindungan akal), dan ḥifẓ al-māl
(perlindungan harta). Berdasarkan hasil analisis normatif-empiris, ditemukan bahwa bias
algoritma termanifestasi dalam tiga bentuk utama, yaitu data bias, design bias, dan deployment
bias, yang secara sistemik dapat mereproduksi ketidakadilan sosial dan ekonomi. Temuan ini
mengonfirmasi hipotesis penelitian bahwa bias algoritma bukan sekadar persoalan teknis,
melainkan persoalan normatif yang berpotensi bertentangan dengan tujuan fundamental syariah
apabila tidak dikelola secara etis dan akuntabel.

Secara substantif, penelitian ini menunjukkan bahwa bias algoritma dapat mengancam
prinsip ʿadl melalui ketidaksetaraan hasil dan kurangnya transparansi prosedural dalam
pengambilan keputusan otomatis. Dari perspektif maṣlaḥah, efisiensi teknologi tidak selalu
sejalan dengan kemaslahatan publik apabila menghasilkan diskriminasi atau marginalisasi
kelompok tertentu. Dalam dimensi ḥifẓ al-ʿaql, algoritma yang memanipulasi arus informasi
berpotensi membatasi otonomi kognitif individu, sementara dalam aspek ḥifẓ al-māl, bias dalam
sistem keuangan digital dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang tidak proporsional. Dengan
demikian, seluruh tujuan penelitian yang diajukan telah tercapai melalui identifikasi bentuk bias,
analisis dampaknya terhadap maqāṣid, serta perumusan kerangka etika AI berbasis nilai-nilai
syariah.
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Implikasi teoretis dari penelitian ini terletak pada perluasan penerapan maqāṣid al-
syarī‘ah ke dalam ranah tata kelola teknologi digital. Penelitian ini memperlihatkan bahwa
prinsip-prinsip klasik hukum Islam tetap relevan dan aplikatif dalam merespons tantangan
teknologi kontemporer. Secara praktis, temuan ini memberikan dasar normatif bagi pengembang
teknologi, regulator, dan lembaga keagamaan untuk merumuskan standar etika AI yang
berorientasi pada keadilan substantif, transparansi, akuntabilitas, serta kemaslahatan publik.
Penelitian ini juga berkontribusi dalam menjembatani dialog antara studi teknologi dan hukum
Islam, sehingga memperkaya diskursus etika AI dalam perspektif lintas peradaban. Meskipun
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Pendekatan kualitatif dengan jumlah partisipan
terbatas membatasi generalisasi temuan secara statistik. Selain itu, interpretasi terhadap konsep
maqāṣid al-syarī‘ah dapat bervariasi di antara para sarjana, sehingga kerangka yang dihasilkan
bersifat konseptual dan terbuka untuk pengembangan lebih lanjut. Perkembangan teknologi AI
yang sangat dinamis juga dapat memengaruhi relevansi temuan seiring waktu, sehingga
diperlukan pembaruan kajian secara berkelanjutan.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan
studi kuantitatif guna mengukur dampak bias algoritma secara lebih luas dalam komunitas
Muslim maupun lintas budaya. Penelitian komparatif antara kerangka etika AI berbasis maqāṣid
al-syarī‘ah dan pedoman etika AI global juga perlu dikembangkan untuk memperkaya dialog
normatif internasional. Selain itu, pengembangan model audit syariah terhadap sistem AI serta
eksperimen desain algoritma yang berorientasi pada keadilan dan kemaslahatan dapat menjadi
agenda penting untuk memperdalam pemahaman dan penerapan praktis dari hasil penelitian ini.
Dengan demikian, kajian ini diharapkan menjadi pijakan awal bagi pengembangan paradigma
etika AI yang integratif, adaptif, dan berorientasi pada perlindungan nilai-nilai fundamental
kemanusiaan dalam perspektif hukum Islam.
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